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A B S T R A K 

Masalah yang dihadapi oleh guru dalam penggunaan teknologi untuk 
pembelajaran adalah kurangnya penguasaan teknologi digital, terutama 
dalam memanfaatkan aplikasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis problematika guru sekolah dasar menggunakan aplikasi 
digital dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Jenis penelitian adalah 
penelitian deskriptif dengan populasi sebanyak 56 guru. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan instrument berupa angket. Data kuantitatif yang 
telah terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukan informasi terbaru terkait problematika guru 
sekolah dasar dalam menggunakan aplikasi digital berada pada kategori 
sedang. Problematika yang dihadapi guru-guru yaitu sebagian besar 
guru masih belum mampu menguasai aplikasi digital. Faktor-faktor yang 
memengaruhi guru dalam menggunakan aplikasi digital yaitu: 1) 
membuat pekerjaan lebih mudah dan efektif; 2) mudah dipelajari dan 
digunakan; dan 3) tidak terikat waktu atau tempat. Maka dari itu, dapat 
diketahui bahwa aspek utama yang menjadi problematika guru dalam 
menggunakan aplikasi digital yaitu aspek keterampilan dan aspek 
ekonomi.  

A B S T R A C T 

The problem faced by teachers in using technology for learning is the lack of mastery of digital 
technology, especially in utilizing digital applications. This research aims to analyze the problems of 
elementary school teachers using digital applications and the factors that influence them. The type of 
research is descriptive research with a population of 56 teachers. Sampling was carried out using a 
saturated sampling technique, so that the entire population was used as the research sample. Data 
collection was carried out using an instrument in the form of a questionnaire. The quantitative data that 
has been collected is analyzed using descriptive statistical methods. The research results show that 
the latest information regarding elementary school teachers' problems in using digital applications is in 
the medium category. The problem faced by teachers is that most teachers are still unable to master 
digital applications. Factors that influence teachers in using digital applications are: 1) making work 
easier and more effective; 2) easy to learn and use; and 3) not bound by time or place. Therefore, it 
can be seen that the main aspects that are problematic for teachers in using digital applications are 
the skills aspect and the economic aspect. 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini berkembang sangat cepat, karena kebutuhan manusia semakin bertambah dan 
setiap orang merasakan kemudahan dalam mengakses beragam informasi dari berbagai situs internet 
(Rosmalina, 2022; Kurniawan, 2021). Era teknologi seperti saat ini telah memberikan banyak perubahan 
dalam berbagai bidang, salah satunya adalah di bidang pendidikan. Perubahan yang terjadi tentunya 
berkaitan dengan pembaharuan sistem pendidikan yang menyangkut semua aspek dan komponen 
(Mahlopi, 2022; Widiyono, 2021). Dari masa ke masa, teknologi dibuat semakin canggih dan semua 
berbasis digital. Kecanggihan teknologi era digital mengharuskan guru-guru mengintegrasikan teknologi 
informasi dan komunikasi ke dalam proses pembelajaran (Dewi et all, 2022; Azis, 2019). Teknologi digital 
dimanfaatkan dalam pendidikan untuk mendorong pembelajaran yang aktif, membangun pengetahuan, 
inkuiri, eksplorasi bagi peserta didik, kemudian juga dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi jarak jauh 
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untuk berbagi data antara guru dan peserta didik secara daring (Puspa & Suniasih, 2022; Ramadhina & 
Rohman, 2022; Hidayat & Khotimah, 2019).Penggunaan aplikasi digital dalam pembelajaran memudahkan 
guru dan peserta didik melakukan aktivitas pembelajaran yang tidak dibatasi ruang dan waktu. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan beberapa problematika guru SD dalam pembelajaran IPS selama pembelajaran 
daring yaitu kurangnya sarana dan prasarana, terbatasnya interaksi,  dan  guru kurang menguasai 
teknologi (Sati et al., 2021; Wibowo, 2020). Namun, di sisi lain terdapat beberapa kendala seperti 
gangguan jaringan sinyal, kuota internet, dan tidak semua orang tua memiliki fasilitas handphone maupun 
laptop untuk anak didiknya. Hal tersebut menyebabkan adanya keterlambatan pengumpulan tugas dan 
ketertinggalan materi pelajaran bagi peserta didik (Artanti et al., 2023; Widhiarto et al., 2021; Widodo et 
al., 2021). 

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, terdapat pula beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran daring masa pandemi Covid-19. Materi pembelajaran yang disampaikan secara daring 
belum tentu dapat tersampaikan dan dipahami dengan baik oleh semua peserta didik. Kemampuan guru 
yang terbatas dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran daring, karena tidak semua guru 
mampu mengoperasikan komputer, laptop, maupun handphone dengan maksimal, juga menjadi kendala. 
Selain itu, keterbatasan guru dalam melakukan pengawasan terhadap peserta didik dalam pembelajaran 
daring semakin diperparah oleh aplikasi digital yang digunakan tidak menyediakan forum diskusi untuk 
menjelaskan dan menanyakan materi pembelajaran (Wahyuningsih, 2021; Asmuni, 2020). Hasil riset 
sebelumnya menunjukkan tantangan guru di era digital adalah guru sampai sekarang masih banyak 
memakai produk 80-an, sementara siswanya sudah memakai produk kontemporer (Zebua, 2023; Latif, 
2020). Akibatnya, para siswa berbeda secara radikal dengan para guru karena banyak terjadi perbedaan 
diantara guru dan siswa. Kasus yang sering terjadi ialah banyak guru yang lambat mengejar laju 
modernisasi pendidikan. Selain itu siswa telah mampu menerima informasi secara cepat dari berbagai 
sumber multimedia, sementara banyak guru acapkali memberikan informasi dengan lambat dan dari 
sumber-sumber terbatas. 

Terdapat hambatan guru dalam menggunakan aplikasi digital secara fisik dan non fisik. Hambatan 
secara fisik yaitu: 1) sarana prasarana yang belum memadai terutama sekolah yang berada di pelosok; dan 
2) masih menggunakan perangkat multimedia bekas yang menghambat penggunaannya. Hambatan non 
fisik yaitu: 1) kepercayaan diri guru masih kurang karena takut gagal mengajar menggunakan aplikasi 
digital; 2) kurangnya kompetensi guru dalam mengintegrasikan aplikasi digital dalam proses 
pembelajaran; dan 3) sikap guru dan resistensi yang melekat terhadap perubahan (Widianto, 2021; 
Handayani & Aminatun, 2020). 

Permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran digital selama pandemi meliputi 
kebingungan dalam menyajikan materi pembelajaran secara efektif. Guru kesulitan memilih media digital 
yang tepat agar siswa tetap tertarik dan tidak merasa jenuh selama pembelajaran daring. Selain itu, 
kendala terkait pulsa paket dan jaringan internet juga dialami oleh guru dan orang tua siswa, sehingga 
mengurangi efektivitas pembelajaran (Monika et all, 2022; Rahayu et all, 2022). Kemudian, beberapa 
tantangan pemanfaatan teknologi digital yaitu; 1) adanya kesenjangan digital antara guru, siswa maupun 
orangtua; 2) koneksi internet lambat karena keterbatasan infrastruktur; 3) penggunaan teknologi digital 
dalam waktu yang lama menyebabkan cara duduk yang buruk dan kelelahan mata; dan 4) penerapan 
teknologi memerlukan biaya yang relatif mahal (Hidayat & Khotimah 2019; Rahayu, 2019).  

Pembelajaran secara daring dominan dilakukan menggunakan aplikasi Whatsapp Group. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa, pembelajaran secara daring menggunakan WA masih 
dilakukan secara konvensional, yakni guru mengirimkan soal dalam bentuk foto melalui grup WhatsApp. 
Setelah itu, siswa mengirimkan kembali jawaban mereka dalam bentuk lembar kerja yang juga difoto  
(Khairiyah et al., 2021; Wahyuningsih & Fatonah, 2021). WhatsApp group merupakan aplikasi digital yang 
paling sederhana dan mudah digunakan karena guru dapat mengirimkan berbagai hal seperti materi, soal 
evaluasi, serta penjelasan melalui video atau voice note (Abidah, 2020; Alaby, 2020). Selain WhatsApp 
group, aplikasi yang sering digunakan untuk melakukan video conference adalah google meeting dan 
zoom cloud meeting.  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan problematika guru dalam pemanfaatan 
teknologi untuk pembelajaran. Salah satu problematika yang menjadi sorotan dalam pelaksanaan 
pembelajaran adalah guru kurang menguasai teknologi digital, terutama pemanfaatan aplikasi digital. 
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika guru sekolah dasar menggunakan 
aplikasi digital dan faktor-faktor yang mempengaruhi guru menggunakan aplikasi digital. Hasil penelitian 
ini dapat menunjukkan informasi terbaru mengenai probematika guru SD dalam menggunakan aplikasi 
digital dan faktor-faktor yang berpengaruh. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi terbaru bagi para guru dan masyarakat luas, serta menjadi parameter bagi guru dalam 
meningkatkan kualitas dan keterampilan mereka dalam penggunaan aplikasi digital.  
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2. METODE 

Penelitian yang dilaksanakan termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
yang digunakan adalah sejumlah 56 guru. Untuk pengambilan sampel menggunakan teknik sampling 
jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode non tes, yang dilakukan menggunakan angket tertutup 
skala Likert. Responden memilih jawaban yang telah disediakan dalam angket yang telah disusun. 
Terdapat empat alternatif jawaban yang disediakan dalam angket yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju. Pengambilan data dilakukan secara langsung dengan membagikan angket dalam 
bentuk lembar print out. Hal ini ditujukan agar memudahkan guru mengisi angket secara leluasa dan 
memudahkan dalam analisis data. Uji validitas isi instrumen dilakukan oleh dua orang dosen dengan 
spesifikasi ahli pendidikan dasar dan ahli teknologi pendidikan. Terdapat 20 butir pernyataan tertutup 
yang diuji oleh kedua penilai. Analisis validitas isi instrumen dilakukan menggunakan rumus Gregory, 
dengan hasil validitas isi kategori sangat tinggi. Setelah uji validitas isi dilakukan, seluruh butir 
pernyataan dapat digunakan dalam penelitian. Adapun kisi-kisi instrumen kuesioner dapat disajikan pada 
Tabel 1.  

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Problematika Guru dalam Menggunakan Aplikasi Digital 

No. Aspek Indikator 
1 Problematika Guru 

dalam 
Menggunakan 
Aplikasi Digital 

a. Kecakapan guru menyampaikan materi menggunakan aplikasi digital  
b. Pola interaksi antara guru dengan siswa menggunakan aplikasi digital  
c. Materi dan media  pembelajaran yang dibuat menggunakan aplikasi 

digital  
d. Situasi belajar menggunakan aplikasi digital  
e. Pemilihan aplikasi digital dalam pembelajaran 
f. Keterampilan guru dalam menggunakan aplikasi digital 
g. Komunikasi guru dengan orangtua siswa dan masyarakat  
h. Kondisi ekonomi dalam menerapkan penggunaan aplikasi digital 
i. Lingkungan sekitar tempat proses pembelajaran berlangsung 

2 Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Guru Sekolah Dasar 
Menggunakan 
Aplikasi Digital 

a. Kegunaan aplikasi digital membuat pekerjaan lebih mudah, cepat, 
produktif, efektif, dan bermanfaat dalam peningkatan kinerja guru 

b. Kemudahan penggunaan aplikasi digital meliputi mudah dipelajari, 
mudah digunakan, mudah dikuasai, dan memudahkan interaksi 

c. Penggunaan aplikasi digital tidak terikat waktu dan tempat 
Sumber : Rahmatih & Fauzi (2020) dengan modifikasi 

 
Setelah data terkumpul, kemudian data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mencari skor ideal, mean, standar deviasi, dan persentase. 
Data dianalisis dan dikonversikan dalam kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP). Data disajikan dengan 
menggunakan tabel yang memuat aspek-aspek problematika guru dan aspek faktor-faktor yang 
memengaruhi guru menggunakan aplikasi digital. Selain itu, disajikan pula total skor, rata-rata, 
persentase, dan kategori persentase data penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pada penelitian ini, data problematika guru sekolah dasar dalam menggunakan aplikasi digital 

disajikan dalam bentuk tabel. Adapun tabel yang disajikan memuat jenis problematika guru, total skor, 
rata-rata skor, persentase hasil pengisian angket oleh responden, dan kualitas kategori. Secara 
keseluruhan, jumlah guru yang mengisi angket adalah 56 orang. Deskripsi data yang telah dibuat dapat 
disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Persentase Permasalahan Guru Menggunakan Aplikasi Digital 

Problematika Guru dalam Menggunakan 
Aplikasi Digital 

Total Skor Rata-Rata % Kategori % 

Kecakapan guru menyampaikan materi 
menggunakan aplikasi digital 

122 2,17 54,25% Sedang 

Pola interaksi antara guru dengan siswa 89 1,58 39,5% Rendah 
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Problematika Guru dalam Menggunakan 
Aplikasi Digital 

Total Skor Rata-Rata % Kategori % 

menggunakan aplikasi digital 
Materi dan media  pembelajaran yang dibuat 
menggunakan aplikasi digital 

122 2,17 54,25% Sedang 

Situasi belajar menggunakan aplikasi digital 116 2,07 51,75% Sedang 
Pemilihan aplikasi digital dalam pembelajaran 120 2,14 53,5% Sedang 
Keterampilan guru dalam menggunakan aplikasi 
digital  

135 2,41 60,25% Tinggi 

Komunikasi guru dengan orangtua siswa dan 
masyarakat 

228 4,07 50,87% Sedang 

Kondisi ekonomi dalam menerapkan 
penggunaan aplikasi digital 

138 2,46 61,5% Tinggi 

Lingkungan sekitar tempat proses pembelajaran 
berlangsung 

128 2,28 57% Sedang 

 
Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 9 aspek problematika guru dalam menggunakan aplikasi 

digital. Aspek yang rendah masalahnya yaitu pola interaksi antara guru dengan siswa menggunakan 
aplikasi digital dengan persentase sebesar 39,5%. Aspek yang tinggi masalahnya adalah keterampilan 
guru dalam menggunakan aplikasi digital dengan persentase sebesar 60,25% dan kondisi ekonomi dalam 
menerapkan penggunaan aplikasi digital dengan persentase sebesar 61,5%. Sebelum guru menggunakan   
aplikasi digital, tentu terdapat hal-hal yang mampu mendorong guru untuk mulai mempelajari hingga 
mengoperasikan beberapa aplikasi digital. Hal-hal tersebut menjadi faktor yang memengaruhi guru dalam 
menggunakan aplikasi digital. Berikut merupakan hasil data penelitian yang menunjukkan faktor-faktor 
yang memengaruhi guru menggunakan aplikasi digital disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Persentase Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Guru Menggunakan Aplikasi Digital 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Guru 
Sekolah Dasar Menggunakan Aplikasi 

Digital 
Total Skor Rata-Rata % Kategori % 

Kegunaan aplikasi digital membuat 
pekerjaan lebih mudah, cepat, produktif, 
efektif, dan bermanfaat dalam 
peningkatan kinerja guru 

896 16 80% Sangat Tinggi 

Kemudahan penggunaan aplikasi digital 
meliputi mudah dipelajari, mudah 
digunakan, mudah dikuasai, dan 
memudahkan interaksi 

660 11,78 73,62% Tinggi 

Penggunaan aplikasi digital tidak terikat 
waktu dan tempat 

175 3,12 78% Tinggi 

 
Berdasarkan tersebut, terdapat 3 faktor yang sangat memengaruhi guru dalam menggunakan 

aplikasi digital. Aspek-aspek tersebut yaitu: 1) kegunaan aplikasi digital membuat pekerjaan lebih mudah, 
cepat, produktif, efektif,  bermanfaat dalam peningkatan kinerja guru, dengan persentase 80%; 2) 
kemudahan penggunaan aplikasi digital meliputi mudah dipelajari, mudah digunakan, mudah dikuasai 
dan memudahkan interaksi, dengan persentase 73,62%; dan 3) penggunaan aplikasi digital tidak terikat 
waktu dan tempat, dengan persentase 78%. Ketiga faktor tersebut memberikan pengaruh yang sangat 
besar terhadap penggunaan aplikasi digital bagi guru. 
 
Pembahasan  

Permasalahan guru yang berkaitan dengan keterampilan guru dalam menggunakan aplikasi 
digital disebabkan kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh guru. Seorang guru harus mengembangkan 
kemampuannya dalam bidang teknologi digital agar dapat merencanakan, melaksanakan, dan 
merefleksikan penggunaan teknologi digital yang memadai (Küsel et all., 2020; Rohman, 2016). 
Keberhasilan pembelajaran digital bergantung pada guru yang mampu memanfaatkan strategi 
pembelajaran yang sesuai sehingga menciptakan situasi belajar dengan baik. Kurangnya kompetensi guru 
dalam bidang teknologi disebabkan karena kurangnya niat dari guru itu sendiri untuk berkembang 
supaya terlepas dari sistem pembelajaran sebelumnya. Selain itu usia guru juga menjadi permasalahan 
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sebab guru yang usianya 40 tahun ke atas baru mengenal adanya kecanggihan teknologi (Sari, 2019; Lin 
dan Chen., 2017). Banyaknya beban kerja yang diberikan kepada guru juga menjadi penghambat 
pengembangan kompetensi diri mereka, dan rendahnya komitmen guru untuk terlibat dalam praktik 
profesional dan pengembangannya (Riastini, 2021; Prisuna, 2021).   

Problematika selanjutnya berkaitan dengan kondisi ekonomi sekolah dalam menerapkan 
penggunaan aplikasi digital. Kondisi ekonomi sekolah yang belum mendukung secara penuh dalam 
menerapkan penggunaan aplikasi digital menyebabkan masalah bagi guru untuk menggunakan aplikasi 
digital. Faktor ekonomi sekolah menjadi penentu keberhasilan penggunaan teknologi digital seperti 
penyediaan biaya penggunaan fasilitas koneksi internet. Selain itu, biaya perawatan perangkat pendukung 
yang digunakan oleh guru seperti komputer, laptop, dan lain sebagainya (Permatasari, 2021; Wibowo et 
all., 2020).  Akan tetapi, masih terdapat perangkat yang belum mendukung penggunaan aplikasi digital 
secara maksimal seperti perangkat laptop guru dan kurangnya koneksi internet berupa Wifi. Kurang 
memadainya perangkat pembelajaran terjadi karena lemahnya regulasi sekolah dan rendahnya tingkat 
kepedulian stakeholder sekolah terutama guru dalam menyikapi kelengkapan perangkat pendukung 
penggunaan aplikasi digital. Kondisi ekonomi menjadi permasalahan dalam menerapkan aplikasi digital 
karena secara umum. Wifi di sekolah dasar hanya bisa diakses  di ruang guru saja, sedangkan ruang lain 
tidak terkoneksi. Hal tersebut memicu keterbatasan keterampilan guru dalam hal penguasaan aplikasi 
digital.  

Terdapat salah satu aspek yang tidak menjadi masalah bagi guru dalam menggunakan aplikasi 
digital yaitu tentang pola interaksi guru dengan siswa menggunakan aplikasi digital. Interaksi yang 
dilakukan guru dengan siswa menggunakan aplikasi digital seperti WhatsApp Group dalam pembelajaran 
berjalan dengan baik. Hal tersebut dkarenakan sebagian besar guru dan siswa telah menguasai 
penggunaan WhatsApp Group sebagai alat komunikasi selama pembelajaran jarak jauh berlangsung. Oleh 
karena itu, interaksi guru dengan siswa tidak menjadi masalah dalam pembelajaran daring. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa, WhatsApp 
Group dapat dijadikan alat interaksi antara guru dan siswa selama pembelajaran jarak jauh atau 
pembelajaran daring (Hasanah, 2021; Khasanah et al., 2021). Adapun masalah penggunaan teknologi 
aplikasi digital saat pembelajaran daring yaitu berupa hambatan pengaksesan ketika akses ke internet, 
perangkat, dan aplikasi digital yang digunakan oleh guru maupun orangtua di rumah. Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya keterampilan guru dan orang tua siswa dalam menggunakan alat maupun perangkat. 
Selain itu, lemahnya kompetensi untuk mengintegrasikan aplikasi digital dalam proses pembelajaran 
membuat pembelajaran kurang maksimal.   

Faktor-faktor yang memengaruhi guru dalam menggunakan aplikasi digital dibagi menjadi tiga 
yaitu, faktor kegunaan, faktor kemudahan penggunaan, dan faktor tidak terikat waktu dan tempat. Faktor 
yang paling memengaruhi guru dalam menggunakan aplikasi digital yaitu faktor kegunaan. Artinya 
aplikasi digital berguna untuk memudahkan guru menyampaikan informasi secara online, membuat guru 
lebih cepat mengetahui gaya belajar serta karakteristik siswa, memudahkan guru berkomunikasi dengan 
orangtua siswa, dan bermanfaat dalam peningkatan kinerja guru,. 

Aplikasi digital efektif digunakan guru untuk mengawasi kegiatan belajar siswa di rumah. Selain 
itu, aplikasi digital mampu meningkatkan kinerja guru. Kinerja guru yang meningkat dapat memudahkan 
guru menyampaikan materi secara daring, sehingga tujuan tujuan pembelajaran akan tercapai secara 
optimal. Penggunaan aplikasi digital memungkinkan guru mengembangkan teknologi secara operasional 
dan fungsional. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa, penggunaan 
aplikasi digital dapat menambah pengalaman guru untuk mengembangkan teknologi secara operasional 
maupun fungsional, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif (Nurjanah & 
Mukarromah, 2021; Lin et al., 2017). 

Faktor berikutnya adalah faktor tidak terikat waktu dan tempat. Aplikasi digital mendorong 
segala aktivitas pembelajaran dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Penggunaan aplikasi digital dalam 
pembelajaran memungkinkan guru dan siswa untuk belajar secara mandiri. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa, pembelajaran menggunakan aplikasi digital 
memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan belajar secara mandiri tanpa terikat waktu dan 
tempat karena dapat diakses melalui internet (Anhusadar, 2020; Mu’minah & Gaffar, 2020). Penggunaan 
aplikasi digital yang tidak terikat waktu dan tempat mampu memunculkan ide dan inovasi guru kapanpun 
dan dimanapun. Dengan demikian, media, metode, dan strategi pembelajaran menjadi lebih bervariatif 
karena hal-hal baru yang ditemukan selama menggunakan aplikasi digital dapat membantu guru untuk 
mengembangkan kreatifitasnya.  

Faktor selanjutnya ialah kemudahan penggunaan, yaitu aplikasi digital yang mudah dipelajari, 
mudah digunakan, mudah dikuasai, serta memudahkan interaksi secara daring. Aplikasi digital dalam 
pembelajaran yang sering digunakan adalah  WhatsApp Group (Jusniani & Nurmasidah, 2021; Said, 2021). 
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Maka dari itu, WhatsApp Group sering digunakan oleh guru untuk melakukan diskusi daring dengan siswa 
maupun orangtua terkait penyampaian informasi yang tidak sempat disampaikan secara langsung. 
Aplikasi digital lain seperti Google Classroom, Zoom Cloud Meeting, Google Meeting, dan Schoology dapat 
dipelajari penggunaannya melalui situs web maupun YouTube. Banyak guru telah mampu mengaplikasikan 
pembelajaran dengan membuat akun belajar, blog pribadi, dan portal belajar yang dapat diakses dengan 
mudah oleh siswa. Hal tersebut berdampak baik terhadap perkembangan teknologi digital di bidang 
pendidikan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan informasi terbaru terkait problematika guru dalam 
menggunakan aplikasi digital dan faktor-faktor yang memengaruhi guru dalam menggunakan aplikasi 
digital. Implikasi penelitian ini adalah kedepannya dapat menjadi referensi dan parameter bagi guru 
dalam peningkatan kualitas dan keterampilan dalam penggunaan aplikasi digital. Namun masih terdapat 
beberapa keterbatasan yang perlu diperbaiki. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu metode 
pengumpulan data hanya menggunakan angket saja. Disamping itu, jawaban responden terhadap angket 
kemungkinan belum mampu menunjukkan jawaban secara jujur, sehingga hasilnya kurang maksimal.  
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan instrumen atau metode yang lebih efektif dalam pengumpulan 
data. 
 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini dapat memberikan informasi terbaru mengenai dua aspek utama yang menjadi 
masalah bagi guru dalam menggunakan aplikasi digital, yaitu keterampilan dan ekonomi. Sementara itu, 
faktor yang paling memengaruhi guru dalam menggunakan aplikasi digital terdapat pada aspek kegunaan. 
Hal itu dikarenakan guru menyadari  aplikasi digital  membuat pekerjaan lebih mudah, cepat, produktif, 
efektif, dan bermanfaat dalam peningkatan kinerja guru. Faktor lainnya adalah kemudahan penggunaan, 
karena guru menyadari kemudahan dalam menggunakan aplikasi digital, meliputi mudah dipelajari, 
mudah digunakan, mudah dikuasai serta memudahkan interaksi. Faktor ketiga adalah tidak terikat waktu 
dan tempat, karena guru menyadari penggunaan aplikasi digital dapat dilakukan kapan dan dimana saja.  
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